ABSTRAK

FITRIYATUZ ZAHRQO’. Pengembangan UMKM Sektor Mikro di Jawa Timur
Pasca ASEAN Community 2015

ASEAN Community 2015 merupakan era baru dimana pemasaran barang dan
jasa sudah tidak berjarak lagi. Namun hal ini juga menimbulkan dampak negatif
bagi pelaku usaha UMKM mikro. Produk UMKM mikro cenderung memiliki
model lama yang tentunta harganya lebih mahal. Dari permasalahan tersebut
peneliti pengambil rumusan masalah yakni bagaimana realitas UMKM mikro di
Jawa Timur Pasca ASEAN Community 2015 dan bagaimana pengembangan
UMKM Sektor Mikro di Jawa Timur pacsa ASEAN Community 2015.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis realitas UMKM mikro di Jawa
Timur pasca ASEAN Community 2015 dan menganalisis pengembangan UMKM
sektor mikro di Jawa Timur Pasca ASEAN Community 2015. Dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif. Data yang diperoleh dari data primer
dan sekunder kemudian dianalisis menggunakan teori integrasi ekonomi.

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa
UMKM mikro yang bergerak dibidang pembuatan tas, dompet dan kain atau baju
cenderung merasakan dampak yang signifikan. Berkurangnya omzet, regulasi
yang belum menyeluruh menjadikan UMKM mikro nantinya akan bangkrut. Oleh
sebab itu maka, pemerintah bukan hanya memberikan regulasi tambahan tapi juga
mengawal dan mendampingi UMKM mikro yang ada di Jawa Timur.
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